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ABSTRAK 

 

Sistem drainase yang berkelanjutan adalah tentang memaksimalkan manfaat dan 

meminimalkan dampak negatif dari limpasan air permukaan dari daerah maju. 

Sistem ini merupakan sistem yang cocok untuk diterapkan di permukiman padat 

penduduk yang memiliki permasalahan banjir atau pun permukiman yang 

berpotensi akan terjadi banjir. Berdasarkan RDTR Kota Bandung Tahun 2015-

2035 Kelurahan Padasuka berada di SWK Cibeunying merupakan sub zona rawan 

genangan banjir dan zona perumahan dengan kepadatan yang tinggi. Selain 

menjadi zona rawan genangan banjir dan zona perumahan kepadatan tinggi 

Kelurahan Padasuka juga merencanakan pengembangan sistem drainase. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi penerapan sistem drainase 

berkelanjutan di permukiman padat penduduk Kelurahan Padasuka dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis spasial, analisis deskriptif kuantitatif dan analisis 

deskriptif kualitatif. Dari hasil analisis didapatkan bahwa terdapat 11 RW di 

Kelurahan Padasuka yang terkena banjir, dan 3 RW yang paling sering terkena 

banjir yaitu RW 10, RW 11 dan RW 12. Untuk jenis sistem drainase berkelanjutan 

yang akan diterpkan di Kelurahan Padasuka ada 3 (tiga) yaitu, rainwater 

harvesting, porous paving material (paving berongga) dan filter trenches (parit 

filter). 

 

Kata Kunci: Drainase, Berkelanjutan, Banjir, Permukiman. 
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ABSTRACT 

 

Sustainable drainage systems are about maximizing the benefits and minimizing 

the negative impacts of surface water runoff from developed areas. This system is 

a suitable system to be applied in densely populated settlements that have flood 

problems or settlements that have the potential for flooding. Based on the Bandung 

City RDTR in 2015-2035, Padasuka Village, located in SWK Cibeunying, is a sub-

zone prone to flooding and a residential zone with high density. In addition to being 

a flood-prone zone and a high-density housing zone, Padasuka Village is also 

planning the development of a drainage network. This study aims to identify the 

potential for implementing a sustainable drainage system in densely populated 

settlements in Padasuka Village using a qualitative descriptive approach. The 

analysis used in this research is spatial analysis, quantitative descriptive analysis 

and qualitative descriptive analysis. From the results of the analysis, it was found 

that there were 11 RWs in Padasuka Village that were affected by flooding, and 3 

RWs that were most frequently affected by floods, namely RW 10, RW 11 and RW 

12. For the type of sustainable drainage system that will be implemented in 

Padasuka Village, there are 3 (three) namely , rainwater harvesting, porous paving 

material (hollow paving) and filter trenches (ditch filter). 

Keywords: Drainage, Sustainable, Flooding, Settlements. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Urbanisasi adalah proses perpindahan penduduk dari desa (kota kecil, daerah) 

ke kota besar (pusat pemerintahan) disertai dengan perubahan suasana atau cara 

hidup desa ke kota (El Rais 2012). Dengan semakin banyaknya perpindahan 

penduduk dari desa ke kota mengakibatkan kebutuhan lahan untuk permukiman 

juga akan meningkat. Hal tersebut yang mendorong masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan bermukim di wilayah yang tidak sesuai dengan kriteria kawasan 

permukiman. Kota Bandung merupakan kota  dengan angka urbanisasi yang cukup 

tinggi. Hal tersebut terjadi karena Kota Bandung merupakan pusat pendidikan, 

pusat wisata, serta pusat industri dan perdagangan (Propokim Kota Bandung 2018). 

Menurut BPS Kota Bandung (2020) dari tahun 2018-2020 jumlah penduduk Kota 

Bandung selalu meningkat tiap tahunnya.  

Masyarakat yang tinggal dipermukiman padat penduduk memiliki resiko yang 

lebih tinggi terhadap bencana, salah satunya bencana banjir. Bencana banjir rawan 

terjadi di permukiman padat yang terletak lebih rendah dibanding dengan tingginya 

permukaan banjir atau berada di sepanjang bantaran sungai yang meluap. Faktor 

yang menyebabkan banjir di wilayah pemukiman adalah intensitas hujan yang 

tinggi, menggenangnya sampah di aliran sungai, kerusakan lahan, penebangan 

hutan yang berlebihan, dan membangun bangunan di daerah bantaran sungai. (Pusat 

Krisis kesehatan Kemkes, 2016). Perlu adanya sistem drainase berkelanjutan yang 

mengatur air limpasan hujan jatuh di wilayah DAS yang bersifat alami dan ramah 

lingkungan.  

Sistem drainase yang berkelanjutan adalah tentang memaksimalkan manfaat 

dan meminimalkan dampak negatif dari limpasan air permukaan dari daerah maju 

(Kellagher et al., 2015). Sistem ini merupakan sistem yang cocok untuk diterapkan 

di permukiman padat penduduk yang memiliki permasalahan banjir atau pun 
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permukiman yang berpotensi akan terjadi banjir. Berdasarkan RDTR Kota 

Bandung Tahun 2015-2035 Kelurahan Padasuka berada di SWK Cibeunying 

merupakan sub zona rawan genangan banjir dan zona perumahan dengan kepadatan 

yang tinggi. Selain menjadi zona rawan genangan banjir dan zona perumahan 

kepadatan tinggi Kelurahan Padasuka juga merencanakan pengembangan sistem 

drainase. Dengan mempertimbangkan permasalahan yang ada maka dilakukan 

penelitian tentang Potensi Penerapan Sitem Drainase Berkelanjutan sebagai Upaya 

Mitigasi Banjir di Permukiman Padat Kelurahan Padasuka Kota Bandung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kota Bandung merupakan kota metropolitan terbesar di Jawa Barat dan menjadi 

ibu kota provinsi tersebut. Kota Bandung memiliki luas 167,31 km² dengan jumlah 

penduduk tahun 2020 sebanyak 2.444.160 jiwa dan kepadatan penduduk sebesar 

14.608/km². Dengan pertumbuhan yang pesat, Kota Bandung mengalami 

perubahan lahan yang cukup pesat, dibuktikan dengan meningkatnya luas 

penggunaan lahan bagi kegiatan perkotaan serta berkurangnya lahan terbuka. Hal 

ini mengakibatkan alirain air alami di Kota Bandung terganggu. 

Kelurahan Padasuka memiliki kepadatan penduduk paling tinggi jika 

dibandingkan dengan 6 (enam) kelurahan lainnya di Kecamatan Cibeunying Kidul. 

Kelurahan Padasuka dilewati oleh Sungai Cihalarang dan Sungai Cidurian. Kondisi 

Sungai Cihalarang dan Sungai Cidurian yang mengalir di kelurahan Padasuka dapat 

dinilai dalam kondisi kurang baik  Masih ada masyarakat Kelurahan Padasuka yang 

membuang sampah dan limbah rumah tangga ke sungai sehingga terjadi 

pendangkalan dasar sungai. Selain itu, saluran drainase di daerah permukiman 

Kelurahan Padasuka memiliki kapasitas yang minim, sehingga tidak dapat 

menampung debit air hujan yang tinggi. Menurut Inarisk.go.id Kelurahan Padasuka 

memilki resiko bahaya bencana banjir yang cukup tinggi dapat dilihat dari indeks 

bahaya yang memiliki indikator bahaya bencana banjir sedang-tinggi. 

Sistem drainase yang baik dapat berfungsi untuk mengurangi atau 

meminimalisir pembuangan kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga 

sistem drainase yang baik dapat mengubah air yang awalnya masalah menjadi 

sesuatu yang lebih berguna. Salah satu konsep yang dapat mewujudkan hal tersebut 
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adalah sistem drainase berkelanjutan. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian ini 

adalah 

1. Bagaimana karakteristik banjir dan kondisi drainase saat ini di 

Kelurahan Padasuka? 

2. Bagaimana kesesuaian penerapan jenis sistem drainase berkelanjutan 

yang akan diterapkan di Kelurahan Padasuka? 

3. Bagaimana konsep desain penerapan sistem drainase berkelanjutan di 

Kelurahan Padasuka? 

“Bagaimana potensi penerapan konsep sistem drainase berkelanjutan 

sebagai upaya mitigasi banjir di permukiman padat penduduk Kelurahan 

Padasuka?” 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi potensi penerapan sistem 

drainase berkelanjutan sebagai upaya mitigasi banjir di permukiman padat 

Kelurahan Padasuka. 

1.3.2 Sasaran 

1. Teridentifikasinya karakteristik banjir Kelurahan Padasuka dan kondisi 

sistem drainase saat ini di Kelurahan Padasuka 

2. Teridentifikasinya kesesuaian penerapan jenis sistem drainase 

berkelanjutan di Kelurahan Padasuka 

3. Terumuskannya konsep desain penerapan sistem drainase 

berkelanjutan di Kelurahan Padasuka 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian meliputi ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup 

substansi. Ruang lingkup wilayah menjelaskan cakupan wilayah penelitian, dan 

ruang lingkup substansi menjelaskan terkait batasan lingkup substansi dalam 

penelitian. 
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1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah yang menjadi lokasi kajian dalam penelitian ini 

adalah Kelurahan Padasuka, Kecamatan Cibeunying Kidul yang merupakan 

salah satu daerah padat di Kota Bandung. Kelurahan ini merupakan salah satu 

wilayah di Kota Bandung yang dapat merepresentasikan lokasi penerapan 

konsep sistem drainase berkelanjutan. Kelurahan Padasuka secara geografis 

terletak di bagian timur Wilayah Kota Bandung yaitu antara 1070 31’ - 1070 

54’ Bujur Timur dan 60 11’ - 60 11’ Lintang Selatan, dengan batas – batas 

wilayahnya: 

1. Sebelah Barat : Kelurahan Cikutra 

2. Sebelah Timur   : Kelurahan Pasirlayung 

3. Sebelah Utara    : Kelurahan Sukapada  

4. Sebelah Selatan : Kelurahan Cicaheum
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Gambar 1. 1 Peta Lokasi Studi Penelitian 
Sumber: Hasil analisis ArcMap, 2022 
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Tabel 1.  1Luas Administrasi Kecamatan Cibeunying Kidul 

No Desa Luas Wilayah 

(Km2) 

Persentase 

% 

1 Sukamaju 0,45 8,053 

2 Cicadas 0,550 10,673 

3 Cikutra 1,3934 27,038 

4 Padasuka 0,515 9,993 

5 Pasirlayung 1,250 24,256 

6 Sukapada 1,030 19,987 

 Jumlah 5,1534 100 

Sumber: Kecamatan Cibeunying Kidul Dalam Angka 2020 

1.4.2 Ruang Lingkup Substansi 

  Adapun ruang lingkup substansi pada penelitian ini selaras dengan sasaran 

yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu karakteristik banjir dan potensi 

penerapan sistem drainase berkelanjutan di Kelurahan Padasuka. Berikut 

merupakan batasan substansi pada penelitian ini : 

1. Identifikasi karakteristik banjir dan kondisi sistem drainase saat ini di 

Kelurahan Padasuka. 

Mengidentifikasi Karakteristik banjir di Kelurahan Padasuka meliputi 

kondisi banjir, intensitas hujan, sistem drainase & kondisi drainase, dan 

kondisi sungai. 

2. Identifikasinya kesesuaian penerapan jenis sistem drainase 

berkelanjutan di Kelurahan Padasuka. 

Mengidentifikasi jenis sistem drainase berkelanjutan yang dapat 

diterapkan di lokasi studi, selanjutnya untuk mengetahui jenis sistem 

drainase berkelanjutan yang sesuai untuk diterapkan di kondisi drainase 

Kelurahan Padasuka, diperlukan identifikasi mengenai kesesuaian 

karakteristik lokasi studi dengan kriteria teknis jenis-jenis sistem 

drainase berkelanjutan 

3. Merumuskan desain penerapan sistem drainase berkelanjutan di 

Kelurahan Padasuka 

Merumuskan desain dari sistem drainase berkelanjutan yang sudah 

ditetapkan jenisnya untuk Kelurahan Padasuka. Selanjutnya membuat 
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suatu ilustrasi penerapan jenis sistem drainase berkelanjutan tersebut dan 

di Kelurahan Padasuka. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu metode pengumpulan data serta metode 

pengolahan dan analisis data.  

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam kegiatan pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran nyata kondisi wilayah yang menjadi objek penelitian, sehingga 

diharapkan rencana yang dihasilkan nantinya akan sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan kawasan. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu 

pengumpulan data secara primer dan pengumpulan data secara sekunder. 

A. Pengumpulan Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh pengarang/ suatu 

organisasai secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk kepentingan 

studi yang bersangkutan yang dapat berupa wawancara, observasi dan 

penyebaran angket (Situmorang,Syafrizal Helmi, 2011). Menurut Arikunto 

(2013:22) Pada penelitian ini, wawancara dilakukan agar informasi yang 

didapat bersifat komprehensif, akurat dan mendalam. Adapun pertanyaan yang 

ditanyakan terkait kondisi sistem drainase, kondisi Sungai Cihalarang dan 

Sungai Cidurian, intensitas hujan dan bagaimana kondisi banjir yang 

berdampak bagi masyarakat sekitar. 

Metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan data primer pada 

penelitian kali ini adalah metode non-probability sampling dengan purposive 

sampling atau dipilih secara sengaja sesuai dengan kriteria tertentu. Berikut 

kriteria-kriteria narasumber yang diperlukan 

a. Penduduk di Kelurahan Padasuka. 

b. Perwakilan masyarakat Kelurahan Padasuka yang berdampak oleh 

bencana banjir. 
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c. Stakeholder di Kelurahan Padasuka (Ketua RW di Kelurahan 

Padasuka, Wakil Lurah Padasuka, dan Ketua Karang Taruna 

Kelurahan Padasuka) 

Tabel 1.  2 Observasi Lapangan 

No. Poin Observasi Metode Alat 

1. Sistem Drainase 

• Kondisi saluran drainase saat ini 
Pengamatan dan Dokumentasi Kamera 

2. Kondisi Sungai Cihalarang dan Sungai 

Cidurian 

•    Kondisi fisik Sungai Cihalarang 

dan Sungai Cidurian saat ini 

• Kondisi aliran Sungai Cihalarang 

dan Sungai Cidurian saat ini 

 

Pengamatan dan Dokumentasi Kamera 

 

Kemudian dilakukan metode snowball sampling. Metode ini dilakukan 

dalam penentuan sampel narasumber. Metode ini dilakukan untuk mempermudah 

dalam mendapatkan narasumber dalam kondisi pengambilan data online atau 

daring. Wawancara akan dilakukan hingga informasi yang diperoleh sudah jenuh 

atau menghasilkan kecenderungan jawaban yang sama. 

B. Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. 

Sumber data sukender merupakan data pelengkap yang berfungsi melengkapi 

data yang diperlukan data primer (Sugiyono,2016). Data sekunder biasanya 

data yang berasal dari instansi – instansi yang ada atau yang berhubungan 

dengan topik penelitian. Dalam pengamatan masalah banjir diperlukan data-

data sekunder yang meliputi: 

Tabel 1.  3 Kebutuhan Data Sekunder 

No. Jenis Data 
Bentuk 

Data 
Instansi 

Tahun Yang 

Digunakan 

1. 
Data Hidrologi 

(Intensitas Curah Hujan) 
Dokumen Balai Hidrologi/BMKG 2012-2021 

2. 
Saluran Drainase 

Peta 
Dinas Pekerjaan Umum 

Kota Bandung 
2021 

3. 
Topografi 

Peta 
Dinas Pekerjaan Umum 

Kota Bandung 
2021 

4. Daerah Aliran Sungai Peta Balai Hidrologi 2021 
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No. Jenis Data 
Bentuk 

Data 
Instansi 

Tahun Yang 

Digunakan 

5. 

Lokasi Genangan dan 

Titik Banjir Peta 

Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Provinsi 

Jawa Barat 

2021 

 

1.5.2 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data akan dilakukan dengan metode 

analisis spasial, metode analisis deskriptif kuantitatif, dan metode analisis 

deskriptif kualitatif. Berikut adalah penjelasan dari masin-masing metode 

analisis tersebut 

1. Analisis Spasial 

Analisis spasial merupakan sekumpulan metode untuk menemukan 

dan menggambarkan tingkatan pola dari sebuah fenomena spasial 

sehingga dapat dimengerti dengan baik. Dengan dilakukannya analisis 

spasial ini diharapkan akan mucul informasi baru yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan di bidang yang dikaji. Metoda 

yang digunakan bervariasi, seperti observasi visual sampai 

kepemanfaatan matematika atau statistik terapan (Sadahiro, 2006). Data 

yang diolah menggunakan analisis spasial disebut data spasial. Data ini 

dapat berupa posisi, objek, dan hubungannya, diantaranya dalam ruang 

bumi (Irwansyah, 2013) 

Data spasial dibagi menjadi 2 (dua) model data, yaitu model data 

raster dan model data vektor. Model data raster adalah data yang 

dihasilkan dari sistem penginderaan jauh. Pada data raster objek 

geografis direpresentasikan sebagai struktur sel grid yang disebut dengan 

pixel. Data vektor merupakan model yang berbasiskan pada titik dengan 

koordinat(xy) untuk membangun objek spasialnya. 

Data spasial akan dianalisis dengan menggunakan aplikasi Google 

Earth Pro, dan ArcMap. Google Earth Pro digunakan untuk mengambil 

data atau mengambil peta citra yang kemudian di proses lagi di aplikasi 

ArcMap.  
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Aplikasi kedua adalah ArcMap, yang merupakan aolikasi utama 

yang digunakan dalam ArcGis untuk mengolah (membuat, 

menampilkan(viewing), memilih(query), editing composing dan 

publishing) peta. Analisis data spasial tersebut dinamakan sebagai 

geoprocessing. Dalam analisis spasial digunakan beberapa tools 

menggunakan aplikasi ArcMap. 

Tools pertama yaitu overlay. Overlay adalah menempalkan suatu 

peta digital pada peta digital yang lain beserta atribut-atributnya dan 

menghasilkan peta gabungan keduannya yang memiliki informasi atribut 

dari kedua peta tersebut (Guntara.com). Tools kedua adalah clip. Clip 

adalah tools yang berfungsi untuk membuat cakupan feature class 

menjadi lebih kecil/lebih fokus dengan mengambil sebagian luasan dari 

feature class tersebut (Modul ArcMap 2018). Tools ketiga adalah 

digitasi, digitasi merupakan proses mengkonversi obyek geografis dari 

peta analog ke format digital. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif merupakan analisis yang 

menggunakan data yang sudah terkumpul kemudian digunakan untuk 

memberikan gambaran terhadap keadaan yang sebenarnya dan juga 

untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan status subjek 

dari penelitian (Isnawati et al., 2020). Analisis deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk menghitung curah hujan rata-rata di Kelurahan 

Padasuka menggunakan data curah hujan dari stasiun-stasiun curah 

hujan terdekat.  Data curah hujan juga dapat diperoleh dari BMKG Kota 

Bandung atau BBWS Citarum. Data curah hujan tersebut kemudian 

diambil rata-ratannya dalam 9 (sembilan) tahun terakhir, yaitu dari 

tahun 2012 hingga tahun 2020. Data curah hujan rata-rata dibutuhkan 

untuk menghitung intensitas hujan menggunakan rumus dari Dr. 

Mononobe, yaitu  
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I = 
𝑅24

24
 (

24

𝑡
)^

2
3⁄   

Keterangan :  

I      = Intensitas hujan (mm/jam) 

R24 =  Curah hujan maksimum (mm) 

t       = Lamanya hujan 

3. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 

menerangkan, menjelaskan dan menjawan secara lebih rinci 

permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal 

mungkin seorang individu, kelompok atau suatu kejadian. 

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk melakukan analisis 

sasaran 2 (dua) dan 3 (tiga), analisis deskriptif kualitatif digunakan 

untuk melihat kesesuaian kriteria teknis jenis-jenis sistem drainase 

berkelanjutan yang digunakan dengan kondisi Kelurahan Padasuka 

yang telah dianalisis pada sasaran 1 (satu). Kriteria teknis jenis-jenis 

sistem drainase berkelanjutan dianalisis dengan cara konten analisis 

dari Manual Book SuDS yang sudah ada. Kriteria teknis jenis-jenis 

sistem drainase berkelanjutan dibandingkan dengan kondisi eksisting 

Kelurahan Padasuka, lalu dilihat kesesuainnya dan diberikan nilai dari 

masing-masing kriteria. Sehingga didapatkan jenis sistem drainase 

berkelanjutan mana yang cocok untuk diterapkan dan lokasi untuk 

menerapkan jenis sistem drainase berkelanjutan tersebut di Kelurahan 

Padasuka. Untuk analisis deskriptif pada sasaran 3 (tiga) digunakan 

untuk membuat desain penerapan sistem drainase berkelanjutan di 

Kelurahan Padasuka. Pembuatan desain dilakukan dengan aplikasi 

SketchUp. 
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1.5.3 Matriks Anaslisis 

Tabel 1.  4 Matriks Analisis 

No. Sasaran Teknik Analisis Data Yang Digunakan Output 

1 Mengidentifikasi 

karakteristik banjir dan 

kondisi drainase saat ini di 

Kelurahan Padasuka Kota 

Bandung  

Analisis 

Deskriptif 

Kuantitatif 

• Curah Hujan Rata-rata 

• Lokasi Banjir 

• Topografi 

• Kondisi drainase 

• Kondisi sungai 

• Intensitas hujan 

2 Mengidentifikasi 

kesesuaian penerapan 

jenis sistem drainase 

berkelanjutan 

Analisis 

Deskriptif 

Kualitatif dan 

analisis spasial 

• Hasil analisis sasaran 

satu (1) 

• Skoring 

• Manual book SuDS 

• Jenis sistem drainase 

berkelanjutan yang 

cocok diterapkan di 

lokasi penelitian dan 

lokasi yang sesuai untuk 

dibangun sistem drainase 

berkelanjutan 

3 Merumuskan desain 

penerapan sistem drainase 

berkelanjutan di 

Kelurahan Padasuka 

Analisis 

Deskriptif 

• Hasil analisis sasaran  

sasaran dua (2) 

• Desain sistem drainase 

berkelanjutan di lokasi 

penelitian 

 

1.5.4 Kerangka Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rumusan Peniliti 2022 

Potensi Penerapan Sistem Drainase Berkelanjutan sebagai upaya mitigasi banjir 

dipermukiman padat Kelurahan Padasuka 

Menidentifikasi Karakteristik 

Banjir dan kondisi drainase saat ini 

di Kelurahan Padasuka 

Mengidentifikasinya kesesuaian penerapan 

jenis sistem drainase berkelanjutan di 

Kelurahan Padasuka 

Desain penerapan sistem drainase berkelanjutan sebagai upaya mitigasi banjir 

dipermukiman padat Kelurahan Padasuka  

Analisis Hidrologi 
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1.6 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Rumusan Peniliti 2022 
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1.7 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi laporan, maka sistematika 

pembahasan pada laporan ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pembahasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan sasaran, ruang lingkup, metodologi penelitian, sistematika 

pembahasan serta metode penelitian, metode pendekatan, dan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan mengenai tinjauan teori, tinjauan kebijakan dan best 

practice (studi terdahulu) yang berkaitan dengan isi daripada laporan yang 

diambil dari beberapa ahli dan bersumber pada kepustakaan formal, seperti 

buku, jurnal akademis, laporan ilmiah, dan sebagainya.  

BAB III GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan mengenai gambaran umum wilayah kajian yang 

menjelaskan kondisi fisik Kelurahan Padasuka, kondisis kependudukan, sistem 

drainase Kelurahan Padasuka dan kondisi banjir di Kelurahan Padasuka 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan pembahasan dan analisis dari karakteristik banjir di 

Kelurahan Padasuka, kesesuaian penerapan jenis sistem drainase berkelanjutan 

di Kelurahan Padasuak dan desain penerapan sistem drainase berkelanjutan di 

Kelurahan Padasuka 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisikan kesimpulan, rekomendasi, kelemahan studi dan studi 

lanjutan dari hasil analisis dan pembahasan  mengenai peneletian ini 
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